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ABSTRAK – Tempurung kelapa merupakan salah satu limbah pangan di Indonesia dengan 
jumlah yang melimpah dan belum termanfaatkan secara maksimal. Pada umumnya masyarakat 
hanya menggunakan tempurung kelapa sebagai bahan bakar pengganti kayu kayu untuk 
menghidupkan tungku masak tradisional. Selain hal tersebut ternyata tempurung tempurung 
kelapa dapat dibuat menjadi karbon aktif. Dengan demikian pemasokan karbo aktif untuk dunia 
industri dapat bertambah dengan meningkatnya nilai mutu dari tempurung kelapa menjadi 
karbon aktif dan hal tersebut juga dapat meningkatkan nilai ekonomis dari tempurung kelapa itu 
sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh aktivator dan 
konsentrasi aktivator NaOH yang digunakan terhadap arang aktif yang dihasilkan. Karbon aktif 
dibuat melalui tahapan karbonisasi pada suhu 500℃ dan 600℃ selama 1 jam. Dan arang 
tempurung yang dihasilkan kemudian diaktivasi menggunkan aktivator NaOH dengan 
konsentrasi 5%, 10%, dam 15% selama 24 jam. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
konsentrasi aktivator yang digunakan mempengaruhi kualitas karbon aktif yang dihasilkan. Dari 
uji kualitas karbon aktif yang dilakukan, kualitas karbon aktif yang terbaik diperoleh pada suhu 
600℃ dengan konsentrasi 15% yaitu dengan kamdungan kadar air 0,63%, kadar abu 2,2%, zat 
terbang 16,5 %, dan daya serap terhadap I2 sebesar 913,89 mg/g yang memenuhi standar SNI 
06-3730. 
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PENDAHULUAN 

Pada dunia indutri saat ini karbon aktif 

sangat dibutuhkan, dengan kebutuhan karbon 

aktif yang cukup tinggi dan kurangnya 

ketersediaan mengakibatkan industri-industri 

yang ada mengimpor karbon aktif tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan nya. Statistik menunjukan 

bahwa kebutuhan impor karbon aktif meningkat 

setiap tahunya. Tercatat pada tahun dari 2012-

2018 kebutuhan impor karbon aktif mencapai 

10.631 ton/tahun dengan pertumbuhan rata-rata 

1,5%/tahun (BPS,2019). Padahal jika mengingat 

sumber daya alam Indonesia yang sangat 

melimpah kebutuhan kerbon aktif dapat 

dipenuhi dengan produksi dalam negeri.  

Pada penelitian ini akan dilakukan 

aktivasi arang tempurung kelapa dengan 

aktivator basa. Adapun basa yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Natrium Hidroksida 

(NaOH). Penggunaan basa ini dimaksudkan 

untuk mengetahui kemampuan basa dalam 

memperluas pori dari arang tempurung kelapa 

yang akan berpengaruh terhadap daya adsorpsi 

dari arang tersebut.  

 

  

 
 

METODE PENELITIAN 

Tahap Pelaksanaan 

   Pada tahap ini, bahan baku tempurung 

kelapa dilakukan proses pirolisis dibakar pada 

suhu 500°C dan 600℃, selama 1 jam hingga 

menjadi arang, kemudian dilakukan proses 

aktivasi kimia dengan penambahan NaOH 

dengan konsentrasi (5,10 dan 15%) direndam 

selama 24 jam lalu dilakukan penyaringan 

dengan kertas saring. Adsorben yang 

diperoleh dilakukan pencucian sampai pH 

netral dan dihilangkan kadar air melalui oven 

dengan suhu 105°C selama 4 jam hingga berat 

konstan. Kemudian dilakukan proses adsorpsi. 

Hasil tersebut dilakukan Analisa kadar air 

(%), kadar abu (%), Volatile meter (%), dan 

dan daya serap iodium (mg/g). 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Temperatur Karbonisasi 

Terhadap Komposisi Proksimat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Pengaruh Temperatur Karbonisasi 

Terhadap Komposisi Proksimat 

Pada hasil pengaruh temperature terhadap 

Analisa proksimat didapatkan hasill Analisa 

kadar air, kadar abu, volatisitas dan fixed 

carbon. Analisa kadar air yang didapatkan 

dimana semakin tinggi temperature maka kadar 

air yang dihasilkan semakin rendah. Analisa 

kadar abu yang didapatkan dimana semakin 

tinggi temperature maka kadar abu semakin 

tinggi. Pada Analisa volatisitas semakin tinggi 

temperature maka semakin rendah volatisitas. 

Dan pada Analisa fixed carbon didapatkan hasil 

bahwa semakin tinggi temperature maka 

semakin tinggi fixed carbon yang dihasilkan. 
 

2. Pengaruh Konsentrasi Aktivasi terhadap 

Uji Daya Serap I2 Karbon dengan 

Temperatur 500℃ 

 
Grafik 2. Kemampuan Daya Serap I2 Terhadap 

Konsentrasi Aktivator Pada 

Temperatur 500℃ 

Berdasarkan Grafik 2 dapat diamati bahwa 

semakin tinggi konsentrasi NaOH yang 

digunakan pada saat aktivasi maka daya serap I2 

yang dihasilkan karbon aktif akan meningkat. 

Hal ini disebabkan semakin tinggi konsentrasi 

NaOH  maka pori-pori dari karbon aktif semakin 

besar sehingga daya serap yang dihasilkan juga 

semakin besar.Dalam pengujian didapat data 

yaitu daya serap I2 yang terendah pada sampel 

dengan konsentrasi aktivator 5% dengan suhu 

karbonisasi 500°C sebesar 761,58 mg/g dan daya 

serap I2 tertinggi pada konsentrasi aktivasi 15% 

dengan temperatur karbonisasi 500°C yakni 

sebesar 802,19 mg/g. Pengujian daya serap 

dengan iodium telah memenuhi standar dari uji 

daya serap dengan iodium yaitu daya serap yang 

dihasilkan minimal  750 mg/g. 

  

3. Pengaruh Konsentrasi Aktivasi terhadap 

Uji Daya Serap I2 Karbon dengan Temperatur 

600℃ 

 
Grafik 3. Kemampuan Daya Serap I2 Terhadap 

Konsentrasi Aktivator Pada 

Temperatur 600℃ 

Berdasarkan grafik 3 dapat dilihat bahwa 

pengujian daya serap I2 dengan temperature 

600℃ menghasilkan daya serap I2 863,12 mg/g 

dengan konsentrasi aktivator 5%, 880,89 mg/g 

dengan konsentrasi 10%, dan 913,89 mg/g 

dengan konsentrasi 15%. Hal ini karena semakin 

tinggi konsentrasi NaOH yang digunakan pada 

saat aktivasi maka daya serap yang dihasilkan 

karbon aktif akan meningkat. Hal tersebut 

disebabkan semakin tinggi konsentrasi NaOH  

maka pori-pori dari karbon aktif semakin besar 

sehingga daya serap I2 yang dihasilkan juga 

semakin besar. Pengujian daya serap dengan 

iodium telah memenuhi standar dari uji daya 

serap dengan iodium yaitu daya serap yang 

dihasilkan minimal 750 mg/g. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh kemampuan daya serap I2 paling 

tinggi yaitu pada karbon aktif yang dikarbonisasi 

dengan temperature 600℃ dibandingkan dengan 

temperature 500℃. Hal tersebut terjadi karena 

semakin tinggi temperature yang digunakan 

maka semakin banyak pori-pori pada arang aktif 

yang terbuka membentuk rongga yang lebih 

besar ukurannya. Salah satu parameter yang diuji 

dan menjadi acuan kualitas arang aktif ialah 

kemampuan daya serap yang dihasilkan, karena 

penggunaan arang aktif umumnya digunakan 

sebagai bahan penyerap (absorpsi). 



KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah : 

1. Pada hasil pengaruh temperature terhadap 

Analisa proksimat didapatkan hasill Analisa 

kadar air, kadar abu, volatisitas dan fixed 

carbon. Analisa kadar air yang didapatkan 

dimana semakin tinggi temperature maka kadar 

air yang dihasilkan semakin rendah. Analisa 

kadar abu yang didapatkan dimana semakin 

tinggi temperature maka kadar abu semakin 

tinggi. Pada Analisa volatisitas semakin tinggi 

temperature maka semakin rendah volatisitas. 

Dan pada Analisa fixed carbon didapatkan hasil 

bahwa semakin tinggi temperature maka 

semakin tinggi fixed carbon yang dihasilkan. 

2. Pada Analisa pengaruh konsentrasi aktivasi 

terhadap daya serap I2, diperoleh kemampuan 

daya serap I2 paling tinggi yaitu pada karbon 

aktif yang dikarbonisasi dengan temperature 

600℃ dibandingkan dengan temperature 500℃. 

Hal tersebut terjadi karena semakin tinggi 

temperature yang digunakan maka semakin 

banyak pori-pori pada arang aktif yang terbuka 

membentuk rongga yang lebih besar ukurannya. 
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